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KATA PENGANTAR 

 

Seminar hasil penelitian para dosen Unsada semester genap tahun akademik 2018/2019 

dengan tema “MENINGKATKAN MUTU DAN PROFESIONALISME DOSEN MELALUI 

PENELITIAN” telah dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2019 di Universitas Darma 

Persada. Seminar hasil penelitian para dosen tersebut diadakan dengan harapan dapat 

menghasilkan inovasi-inovasi teori maupun inovasi-inovasi teknologi tepat guna dan juga 

menyampaikan hasil penelitiannya kepada sesama dosen dilingkungan sivitas akademika 

Unsada. 

Prosiding ini disusun dengan menghimpun hasi-hasil penelitian para dosen yang telah 

diseminarkan dan telah diperbaiki berdasarkan masukan-masukan pada seminar tersebut. 

Tujuan disusunnya prosiding seminar ini adalah untuk mendokumentasikan dan 

mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian para dosen yang telah diseminarkan. 

Pada prosiding edisi semester genap tahun akademik 2018/2019 ini berisi 18 makalah, 

yang terdiri dari; 13 makalah bidang Humaniora, 2 makalah bidang Teknologi Kelautan, 2 

makalah bidang Ekonomi, dan 1 makalah bidang Teknik. 

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada para peneliti, penyaji dan 

para penulis makalah, penyunting serta panitia yang telah bekerja sama, sehingga prosiding ini 

dapat diterbitkan. Selanjutnya harapan kami semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi para 

pihak yang berkepentingan. 

Jakarta, 27 Agustus 2019 

 

Kepala 

Lembaga Penelitian, Pemberdayaan Masyarakat 

dan Kemitraan 
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PENGGUNAAN BUKU 

DEKIRU NIHONGO – CHUUKYUU  DI KELAS JISSEN KAIWA III 

Bertha Nursari, Zainur Fitri, Irawati Agustine 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Classrom Action Research (Penelitian 

Tindakan Kelas) menggunakan buku teks Dekiru Nihongo Chukyuu untuk kelas Jissen 

Kaiwa III yang merupakan kelas percakapan (kemampuan berbicara). Subyek penelitian 

adalah mahasiswa program D3 Bahasa Jepang semester VI. Hasil yang ditemukan adalah 

informasi tentang penggunaan buku teks Dekiru Nihongo yang cukup baik dalam upaya 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dan sejalan dengan penguasaan kemampuan Can-

do di kelas. Dari penelitian diperoleh input bahwa dengan menggunakan buku teks ini 

yang sejalan dengan capaian Can-do di kelas Jissen Kaiwa III, ada beberapa hasil positif 

dan negatif yang didapatkan. Hasil positif dan negatif ini membutuhkan analisis yang 

lebih mendalam lagi dalam upaya meningkatkan kemampuan pemelajar di kelas 

kemampuan berbicara.  

 

kata kunci : bahasa jepang, percakapan, dekiru nihongo, can-do, action research 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran bahasa Jepang yang dilakukan saat ini tidak hanya berpusat pada 

silabus tata bahasa melainkan juga menganggap penting silabus Can-do. Menurut buku 

panduan JF Standard (2017), Can-do sendiri menunjukkan tingkat kematangan 

pencapaian bahasa yang dinyatakan dengan format “Mampu..”. Can-do memiliki 

perbedaan dengan penangkapan tingkat kematangan yang telah mengetahui pola kalimat 

dan gramatika apa yang sudah dipelajari, berapa kata atau kanji yang sudah diketahui oleh 

pemelajar, karena Can-do merupakan indikator yang menunjukkan contoh aktivitas 

bahasa yang mampu dilakukan pada tingkat kematangan bahasa atau pemahaman bahasa 

yang dimiliki. Bagi mata kuliah kaiwa (percakapan), salah satu aktivitas yang dilakukan 

di kelas adalah melakukan komunikasi antar dua pihak atau lebih. Kemampuan pemelajar 

untuk memahami apa yang disampaikan oleh lawan bicara baik yang tersirat maupun 

tersurat adalah sesuatu yang harus dikuasai oleh pemelajar terutama pada level menengah. 

Kesulitan yang dihadapi oleh pemelajar adalah pengajaran yang memiliki fokus pada tata 

bahasa dan cenderung sedikit mengabaikan praktik langsung dari kemampuan bahasa 

yang telah dikuasai oleh pemelajar, karenanya kami sebagai peneliti tertarik untuk 

mengulas buku teks “Dekiru Nihongo Chukyu” karena dianggap menggambarkan tentang 
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aktivitas Can-do yang menjadi daya tarik dari pengajaran ini. Selain itu, dengan 

mengadakan penelitian menggunakan sumber buku teks ini, diharapkan dapat menjadi 

suatu masukan bagi proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas. 

 

Tinjauan Pustaka  

1.  JF Standard  

JF Standard memiliki konsep “Bahasa Jepang untuk Pemahaman Lintas Budaya” 

yang bertujuan memposisikan bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa di dunia yang 

hidup dalam kondisi masyarakat dengan berbagai kebudayaan yang berbeda-beda (Buku 

Panduan JF Standard, 2017). Konsep “Bahasa Jepang untuk Pemahaman Lintas Budaya” 

ini memiliki 4 karakteristik sebagai berikut: 

1. Menganggap komunikasi sebagai aksi bersama 

2. Ada wadah dan wilayah untuk melakukan aksi bersama 

3. Mendorong komunikasi anatara pengguna bahasa Jepang melewati batas negara 

dan suku 

4. Dengan mempelajari dan menggunakan “Bahasa Jepang untuk Pemahaman 

Lintas Budaya” memberikan kesempatan pemelajar untuk bersinggungan 

dengan bahasa dan kebudayaan yang berbeda dari bahasa ibunya. 

 

Selain empat karakteristik di atas, JF Standard juga membagi kemampuan bahasa menjadi 

tiga unsur yaitu:  

1. Kemampuan Linguistik adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

kosakata, tata bahasa, pelafalan, huruf, penulisan, dan seterusnya. Kemampuan 

ini mencakup kemampuan penguasaan kosakata dan tata bahasa, kemampuan 

pemahaman makna, kemampuan pelafalan, serta kemampuan membaca dan 

ortografi (kemampuan menulis huruf, kata, dan kalimat). 

2. Kemampuan Sosiolinguistik adalah kemampuan menggunakan bahasa secara 

tepat dengan menaati berbagai peraturan dalam berinteraksi dengan 

memperhatikan hubungan dengan lawan bicara ataupun situasi pembicaraan 

yang dilakukan. 

3. Kemampuan Pragmatik adalah dua kategori kemampuan yaitu kemampuan 

diskursus (wacana) dan kemampuan fungsional. Kemampuan diskursus adalah 

kemampuan untuk menyusun dan mengontrol diskursus. Kemampuan 
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fungsional adalah kemampuan yang digunakan dengan benar setelah 

mengetahui peran dan tujuan (contoh: memberitahu suatu peristiwa, 

membujuk). 

  

JF Standard (2017) kembali membagi tingkat kematangan berbahasa Jepang 

menjadi 6 level sesuai dengan kemampuan penyelesaian tugas (Can-do). Berikut adalah 6 

level beserta penjelasannya.  

1. Pengguna Bahasa Jepang Dasar (Level A1 dan A2) 

2. Pengguna Bahasa Jepang Mandiri (Level B1 dan B2) 

3. Pengguna Bahasa Jepang Mahir (Level C1 dan C2) 

 

Setiap level memiliki kemampuan yang berbeda-beda, yaitu: 

1. Level A1, mampu membaca ungkapan yang sangat pendek, sudah disiapkan 

sebelumnya dan sudah berlatih mengucapkannya. Misalnya perkenalan diri 

pembicara atau ucapan saat bersulang 

2. Level A2, mampu menyampaikan presentasi pendek dan bersifat mendasar 

mengenai topik yang dikenal baik setelah berlatih sebelumnya 

3. Level B1, mampu menyampaikan presentasi sederhana mengenai topik yang 

sangat diketahui karena merupakan bidang yang dikuasai dan telah 

mempersiapkan sebelumnya 

4. Level B2, mampu melakukan presentasi yang telah disiapkan sebelumnya 

dengan cara penyampaian yang tegas 

5. Level C1, mampu mempresentasikan topik yang rumit, dengan struktur yang 

jelas 

6. Level C2, mampu berkomunikasi lisan mengenai isi pembicaraan yang rumit 

dengan jelas dan penuh percaya diri, termasuk mengenai topik yang tidak 

dikenal baik sekalipun.  

 

2.  Pendekatan Komunikatif  

Pendekatan komunikatif adalah pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran bahwa 

tujuan pembelajaran bahasa adalah kemampuan menggunakan bahasa dalam 

berkomunikasi. Bahasa tidak hanya dipandang sebagai seperangkat kaidah, tetapi juga 

sebagai sarana atau alat untuk berkomunikasi sehingga bahasa digunakan sesuai 
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fungsinya yaitu komunikatif. Pada pembelajaran nomi, bahasa yang komunikatif, kegiatan 

lebih berpusat pada siswa. Posisi guru sebagai fasilitator memberikan siswa kebebasan 

otonomi, tanggung jawab dan kreativitas yang lebih besar dalam proses belajar.  

Tujuan pembelajaran bahasa menurut pendekatan komunikatif adalah: 

1. Mengembangkan kompetensi komunikatif siswa yaitu kemampuan 

menggunakan bahasa yang dipelajarinya itu untuk berkomunikasi dalam 

berbagai situasi dan konteks. 

2. Meningkatkan penguasaan keempat keterampilan berbahasa yang diperlukan 

dalam berkomunikasi. 

  

Selain itu, materi pelajaran utama dari pendekatan komunikatif adalah: 

1. Empat keterampilan berbahasa 

2. Fungsi-fungsi bahasa yang diperlukan siswa seperti fungsi bertanya, menjawab, 

menyapa, menyangkal, mengajukan pendapat, dll.  

3. Variasi-variasi bahasa, di samping variasi baku/formal, untuk memungkinkan 

pemelajar mampu berbahasa sesuai konteks. 

4. Sistem bahasa (struktur, kosakata, fonem, ejaan, intonasi, dan lafal) 

5. Sastra yang tidak dijadikan bahasan yang berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan 

dengan keterampilan berbahasa (Dadan, 2008).  

Sumber materi yang digunakan dalam pendekatan komunikatif sedapat mungkin 

adalah materi otentik, berupa bahasa otentik yaitu bahasa yang digunakan dalam konteks 

nyata, sehingga pemelajar akan dihadapkan pada bahasa nyata yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari.  

  

3.  Action Research Design (Disain Penelitian Aksi/ Tindakan) 

Action Research Design adalah desain penelitian yang dilakukan dengan melalui 

beberapa tahapan (lihat gambar). Tahapan tersebut berupa:  

1. Mengindentifikasi masalah yang ada di dalam kelas 

2. Menjadikan masalah tersebut sebagai pertanyaan  

3. Mengumpulkan sumber, seperti pihak yang dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan ini.  

4. Mengumpulkan informasi dan data, baik berupa data kualitatif dan kuantatif 

5. Mulai menyusun informasi yang telah didapatkan  
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6. Menceritakan tentang 

penelitian yang dilakukan 

7. Menanyakan pertanyaan 

berikutnya.  

Classroom Action Research 

merupakan salah satu contoh dari 

Action Research Design. Classroom 

Action Research dalam bahasa 

Indonesia disebut dengan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). PTK ini merupakan penelitian yang dilakukan oleh pengajar 

(pendidik) di kelas atau tempat di mana dia mengajar, dengan fokus pada penyempurnaan 

proses dan praksis pembelajaran. PTK memiliki fungsi sebagai alat untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang muncul di dalam kelas dan juga sebagai alat seorang pengajar 

untuk menggunakan keterampilan dan metode-metode baru serta  mempertajam 

kemampuan analitisnya. Selain itu PTK juga sebagai alat untuk memperbaiki komunikasi 

antara guru dengan peneliti ilmiah, dan juga sebagai alat yang dapat memberikan 

alternatif bagi permasalahan yang terjadi di kelas. PTK sendiri dilakukan dalam suatu 

siklus, terdiri dari 4 tahapan, yaitu (1) perencanaan aksi, (2) aksi pembelajaran, (3) 

kegiatan obsevasi, (4) refleksi untuk menganalisis data yang diperoleh melalui aksi (Siti, 

2013) 

 

Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah penelitian 

pada penggunaan buku teks Dekiru Nihongo Chuukyuu pada kelas Jissen Kaiwa III  

yang akan dilakukan pada mahasiswa semester VI Prodi Bahasa Jepang D3 di Universitas 

Darma Persada. Sedangkan untuk perumusan masalah, adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan buku teks Dekiru Nihongo Chuukyuu dan 

pelaksanaan Can-do di kelas Jissen Kaiwa III dengan menggunakan buku 

teks ini? 

2. Seperti apa hasil yang didapatkan oleh pembelajar setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan buku teks ini?  

 

Metodologi 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Disain Penelitian 

Aksi (Action Research Design). Ada dua tipe Disain Penelitian Aksi yaitu Riset Aksi 

Praktis (Practical Action Research) dan Riset Aksi Partisipan (Participatory Action 

Research). Penelitian ini akan menggunakan Riset Aksi Praktis (Practical Action 

Research) dengan fokus pada Classroom Research Design (Penelitian Tindakan Kelas).  

Dalam riset ini pengajar mencari permasalahan dalam kelasnya sendiri sehingga akan 

dapat meningkatkan kemampuan pemelajar sekaligus meningkatkan kemampuan 

prosesional pengajar sendiri. 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan adalah tindakan kelas (classroom 

research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

pengajar (pendidik) di kelas atau tempat di mana dia mengajar, dengan fokus pada 

penyempurnaan proses dan praksis pembelajaran. Dalam penelitian ini, dilakukan di kelas 

Jissen Kaiwa III, di institusi tempat peneliti mengajar sekaligus kelas ini adalah kelas 

yang diampu oleh peneliti sendiri. PTK memiliki fungsi sebagai alat untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang muncul di dalam kelas dan juga sebagai alat seorang pengajar 

untuk menggunakan keterampilan dan metode-metode baru serta  mempertajam 

kemampuan analitisnya. Selain itu PTK juga sebagai alat untuk memperbaiki komunikasi 

antara guru dengan peneliti ilmiah, dan juga sebagai alat yang dapat memberikan 

alternatif bagi permasalahan yang terjadi di kelas. PTK sendiri dilakukan dalam suatu 

siklus, terdiri dari 4 tahapan, yaitu (1) perencanaan aksi, (2) aksi pembelajaran, (3) 

kegiatan obsevasi, (4) refleksi untuk menganalisis data yang diperoleh melalui aksi (Siti, 

2013). 

 

Tahapan penelitian berikut penjelasannya : 

1. Perencanaan Aksi ; dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang perlu selama 

melakukan PTK. Di dalam penelitian ini, yang dilakukan adalah menentukan 

fokus masalah yaitu kurangnya keberanian siswa untuk berbicara dengan 

menggunakan bahasa Jepang sedangkan ini adalah kelas kemampuan 

berbicara. Apakah ini karena buku teks yang dipergunakan terlalu fokus pada 

tata bahasa atau memang ada faktor lain yang menyebabkan siswa tidak 

percaya diri untuk berbicara dalam bahasa Jepang.  

2. Aksi Pembelajaran ; dilakukan dengan menggunakan buku teks Dekiru 
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Nihongo Chukyuu. Alasan kenapa menggunakan buku ini ada beberapa, yaitu 

a) karena buku ini termasuk terbitan baru, sehingga informasi yang ada di 

dalam buku ini lebih mendekati realita zaman sekarang. b) buku ini memuat 

bacaan singkat di setiap bab-nya, bacaan singkat menceritakan hal-hal menarik 

yang ada di Jepang baik budaya maupun bahasa yang sebelumnya tidak 

ditemukan dalam buku yang dipergunakan di semester-semester sebelumnya. 

c) Tata Bahasa dan kosakata yang muncul di dalam buku ini menuntut 

mahasiswa untuk menemukan sendiri makna dan artinya berdasarkan contoh-

contoh kalimat yang diberikan, sehingga memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar mandiri. 

Aksi Pembelajarannya sendiri dilakukan selama dua kali dalam satu minggu, 

masing-masing 100 menit. Kegiatan yang dilakukan berpatokan pada materi 

yang ada di setiap bab-nya. Tetapi, ada kalanya peneliti melakukan sedikit 

modifikasi dengan meminta siswa melakukan presentasi singkat baik 

menggunakan powerpoint slide atau berbicara tanpa teks selama beberapa 

menit, tentunya menggunakan bahasa Jepang, dengan tema yang sesuai 

dengan bab yang sedang dibahas.  

3. Kegiatan Obsevasi : kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan 

mencatat setiap hasil perkembangan siswa yang melakukan kegiatan di kelas. 

Apakah mereka sudah berhasil atau sudah mampu melakukan tugas (task) 

sesuai yang diminta. Apakah mereka sudah menunjukkan level kemampuan 

berbahasa sesuai dengan yang diharapkan. Observasi berlangsung selama mata 

kuliah ini berlangsung yaitu 28 kali tatap muka. Tentunya, tidak semua 

kegiatan berupa presentasi atau melakukan pidato singkat, ada kalanya sebagai 

pengajar sekaligus peneliti meminta mereka untuk mencoba menjelaskan 

kalimat-kalimat yang ada di dalam buku guna memastikan apakah pemahaman 

mereka sudah tepat dengan yang dituju. 

4. Refleksi untuk menganalisis data yang diperoleh melalui aksi, dari hasil 

observasi ditemukan beberapa hal yang menjadi perhatian peneliti dan juga 

para subjek dalam penelitian ini. Berikut hasil refleksi tersebut :  

 

Sisi positif (+) 

1) Buku ini membantu pemelajar bukan hanya dari bahasanya tetapi 

juga budaya dan kebiasaan yang ada di Jepang 
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2) Untuk materi bacaan informasi yang diberikan cukup baru 

3) Buku ini pun banyak pola kalimat beserta contohnya yang 

memudahkan mahasiswa belajar. 

4) Di setiap bab, terdapat informasi menarik masa kini tentang 

Jepang, sehingga menambah pengetahuan  

5) Adanya latihan melakukan percakapan secara spontan, dengan 

menggunakan gambar tanpa ada dialog 

6) Buku ini secara tidak langsung melatih kepercayaan diri mahasiswa 

dalam percakapan bahasa Jepang. 

7) Ada banyak kosakata dan tata bahasa yang bisa membantu 

mahasiswa mengikuti JLPT 

 

Sisi Negatif (-) 

1) Terlalu banyak tulisan daripada gambar, sehingga mahasiswa tidak 

mendapatkan gambaran materi secara jelas. 

2) Di bagian latihan percakapan, kurangnya detilnya penjelasan apa 

yang harus dilakukan, terget apa yang ingin dicapai, membuat 

mahasiswa bingung untuk memahami secara cepat.  

3) Akibat mahasiswa terbiasa terpaku dengan pola tata bahasa, ketika 

mendapatkan bacaan informasi yang bahasanya informal atau 

bahasa masa kini terkadang masih ada sedikit kesulitan untuk 

memahami materi yang tertulis di dalam buku ini. 

Kesimpulan 

Penggunaan Buku Teks Dekiru Nihongo – Chukyuu yang dilakukan di kelas D3 

Bahasa Jepang, ternyata memberikan efek positif pada mahasiswa dengan terpajannya 

mereka akan info tentang Jepang yang relatif baru. Tetapi ada juga kekurangan yang 

disadari oleh peneliti dan juga subjek penelitian, yaitu kemampuan setiap siswa di dalam 

kelas yang berbeda-beda. Ini perlu diperhatikan oleh pengajar agar tugas yang akan 

diberikan dan dikerjakan oleh siswa benar-benar dipahami, dan akhirnya mampu 

menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan target yang diinginkan. Sebagai contoh, 

informasi yang ada di dalam buku, tidak semua siswa mampu mencerna dengan baik, 

dikarenakan kemampuan berbahasa yang terkadang tidak atau belum mencapai level yang 

sesuai dengan bacaan tersebut. Sehingga sebagai pengajar perlu memikirkan alat bantu 

bagi siswa yang tepat sehingga mereka bisa mengatasi kekurangan tersebut.   
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Buku ini memang dapat memancing siswa untuk menggunakan bahasa Jepang 

secara spontan, karena ada bebarapa bagian dari buku ini yang memberikan gambar-

gambar tanpa ada dialog, sehingga siswa dipancing untuk membuat dialog berdasarkan 

imajinasi sendiri, sesuai dengan tema yang diberikan. Hal ini baik untuk dilakukan karena 

akan menjadikan siswa paham apa yang ingin dikatakan, apa yang akan dikatakan, tidak 

hanya sekadar menghafal rentetan kalimat sehingga terkesan membeo. Tetapi, perlu 

diperhatikan, konteks dari gambar tersebut harus diperjelas oleh pengajar sehingga 

mahasiswa mampu mencapai target yang dituju. Kembali lagi, pengajar perlu melakukan 

banyak evaluasi terhadap cara penggunaan buku ini sehingga tujuan yang sudah 

dirancang sedari awal dapat tercapai.  

Kendala lain yang dihadapi oleh pengajar terutama di dalam kelas adalah 

keterbatasan waktu. Diperlukan tindakan atau perlakuan tertentu oleh pengajar dan 

pemelajar, dapat berupa melakukan pemilihan materi yang akan dilakukan di kelas dan 

materi yang bisa dikerjakan di rumah, sehingga target pembelajaran tercapai. Selain itu, 

buku ini memang memuat banyak tata bahasa yang berkaitan dengan pembelajaran di 

level menengah. Tentu saja ini juga perlu untuk dibahas, tetapi karena kelas ini adalah 

kelas kemampuan berbicara maka sebaiknya memilih sub bab yang memiliki aktivitas 

berbicara agar siswa tidak lagi merasa ragu dan merasa takut salah untuk berbicara.  
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